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BAB IV

ANALISIS HUBUNGAN MAKHLUQ DAN KHALIQ MENURUT QURAISH

SHIHAB DAN ABUYA BUSYRO KARIM DALAM SURAT AL-FATIHAH

I. Gambaran umum surat al-Fatihah

a. Surat al-Fatihah

Kata al-Fatihah berasal dari kata fataha, yafiahu, fathan yang berarti
pembukaan. Kata fataha dapat pula pula diartikan kemengangan.'

Dinamai pembukaan karena dilihat dari segi posisinya surat al-Fatihah
berada pada bagian awal yang mendahului surat-surat lain. Sedangkan fatihah
dalam arti kemenangan dapat dijumpai pada nama surat yang ke-48 yang
berjudul al-Fath yang berarti kemenangan.”® Ayat tersebut selengkapnya
berbunyi:
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Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang
3
nyata

Dilihat dari ajarannya, surat al-Fatihah memuat pokok-pokok ajaran yang
terkandung dalam surat-surat lainnya dalam al-Qur’an. Al-Fatihah sering pula
disebut sebagai umm al-Qur’an (induknya al-Qur’an), dan wumm al-kitab

(induknya al-kitab).*

' Abu Luwis Ma’luf, al-Munjid fi al-Lughah wa al-‘Alam, (Beirut-Libanon: Daar al-

Wasyriq, 1986), 987.

? Abuddin Natta, TafSir Ayat-ayat Pendidikan,(Jakarta, Robbani Press,1999) 14.

’ Departemen Agama, 512.
Menurut Pendapat sebagian ahli tafsir yang dimaksud dengan kemenangan itu ialah kemenangan
penaklukan Mekah, dan ada yang mengatakan penaklukan negeri Rum dan ada pula yang mengatakan
perdamaian Hudaibiyah. tetapi kebanyakan ahli tafsir berpendapat bahwa yang dimaksud di sini ialah
perdamaian Hudaibiyah.

* Mukti Ali, dkk., al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid I, (Jakarta: Departemen Agama RI,
1983/1984). 3.



Menurut tafsir yang dikeluarkan oleh Departemen Agama RI, bahwa surat
al-Fatihah dinamai umm al-Qur’an atau umm al-Kitab, karena sebagai induk,
pokok atau basis bagi al-Qur’an seluruhnya. Dengan arti ini, maka surat al-
Fatihah ini mengandung seluruh pokok-pokok ajaran al-Qur’an.’

Nama lainnya yang diberikan kepada surat al-Fatihah adalah sab’u min al-
matsani (tujuh yang diulang). Sebab-sebab dinamai sab’u al-matsani adalah
karena ayatnya berjumlah tujuh dan dibaca berulang-ulang dalam sholat.®

Menurut Ibn Katsir, surat al-Fatihah juga dapat dinamai a/-Syifa, al-
Ragiyah, Asas al-Qur’an, al-Wagqgiyah dan al-Kafiyah. Nama al-Syifa’ yang
berarti obat ini didasarkan pada hadits marfi’ yang diriwayatkan al-Darimy
dari Abi Sa’id yang berunyi; “Fatihah al-Kitab Syita Min Kulli Samm ” (surat
al-Fatihah adalah obat dari setiap penyakit). Inilah yang diduga mendasari
kaum muslimin menggunakan surat al-Fatihah sebagai doa yang seringkali
dibaca untuk mendapatkan perlindungan dari Allah.

Selanjutnya, nama al-Raqgiyah yang berarti permohonan ini didasarkan
pada hadits Abi Sa’id yang terdapat dalam Shahih Bukhari, yang mengatakan
bahwa ketika seorang laki-laki mengharapkan keselamatan, Rasulullah S.a.w.
mengatakan kepadanya “wa maa yudrika annaha raqgiyah” (tidaklah ia dapati
bahwa al-Fatihah itu merupakan keselamatan).

Nama al-Fatihah sebagai asas a/-Qur’an yang berarti dasar-dasar al-Qur’an
didasarkan pada riwayat al-Syiba’i dari Ibn ‘Abbas, bahwa Rasululah
menyatakan : “wa asasuha bismillahirrahmanirrahim” (artinya asas al-Fatihah

itu adalah bismillahirrahmanirrahim). Sedangkan nama surat al-Fatihah

3 Ibid.,
% bid.,
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sebagai al-Wagiyah yang berarti pemeliharaan diberikan oleh Sufyan bin
Uyainah, dan nama a/l-kafiyah yang berarti mencakup diberikan oleh Yahya
bin Abi Katsir. Hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa al-Fatihah
mencakup surat-surat lainnya dan tidak ada yang dapat mencakup kecuali
surat al-Fatihah.’

Menurut al-Zamakhsyari dalam kitabnya a/-Kasyaf menyebut surat al-
Fatihah sebagai surat al-shalat dan al-kanzyang berarti perbendaharaan.®

Sedangkan menurut Jalaluddin Rahmat dalam bukunya 7afsir Sufi al-
Fatihah menyebutkan bahwa nama yang disepekati oleh semua mazhab
adalah a/-Fatihah saja, karena sebenarnya kependekan dari kata Fatihah al-
Kitab atau Fatihah al-Qur’an yang artinya pembuka untuk al-Qur’an.’

Surat al-Fatihah merupakan surat yang paling populer di antara surat-surat
lainnya dalam al-Qur’an. Meskipun belum ada penelitian yang menjelaskan
mengapa surat al Fatihah itu begitu populer dan dikenal luas oleh masyarakat,
setidaknya, ada beberapa analisis yang perlu dikemukakan sebagaimana yang
dikemukakan oleh Abuddin Nata.

Pertama, karena surat al-Fatihah berada pada urutan pertama dalam
susunan al-Qur’an. Dengan demikian, bagi setiap orang yang membaca al-
Qur’an sungguhpun tidak sampai tamat, mesti terlebih dahulu membaca surat
al-Fatihah. Kesan pertama yang dilihat oleh seseorang yang membuka al-

Qur’an tersebut, sudah barang tentu pada surat al-Fatihah ini. Secara

7 Ibn Kathir al-Damasqy, TafSir al-Qur’an al-Adhim, Juz 1, (Beirut: Maktabah al-Nur al-

Ilmiah, t.th) 15-18.

¥ Al-Zamakhsyari, a/-Kasyf, Juz I, (Beirut-Libanon: Daar al-Kitab al-Iimiah, t.th.) 15.

? Jalaluddin Rahmat, 7afsir Sufi al-Fatihah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2000), 44.
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psikologis, memang bahwa kesan pertama lebih kuat dibandingkan dengan
kesan yang datang kemudian."

Kedua, karena surat al-Fatihah termasuk bacaan wajib dalam shalat.Jika
seseorang mengerjakan shalat lima waktu sebanyak tujuh belas rakaat, dan
setiap rakaat diwajibkan membaca surat al-Fatihah, berarti ia telah membaca
17 kali surat al-Fatihah setiap harinya. Bacan ini terus dilakukan, sehingga
dengan sendirinya mudah diingat dan dihafalkan."’

Ketiga, karena surat al-Fatihah mengandung pokok-pokok ajaran al-
Qur’an. Berbagai ajaran yang terdapat dalam surat selanjutnya yang ada
dalam al-Qur’an sudah disinggung secara singkat di dalam surat al-Fatihah.
Atas dasar ini, maka dengan membaca surat al-Fatihah, akan membantu
seseorang dalam memahami ajaran yang terdapat dalam surat-surat
berikutnya.'

Keempat, karena surat al-Fatihah seringkali digunakan sebagai do’a yang
dipanjatkan untuk seseorang yang telah meninggal dunia atau dalam keadaan
terkena musibah. Hal ini tidak mengherankan, karena di dalam surat al-
Fatihah terdapat kalimat yang menunjukkan do’a, seperti kalimat yang
berbunyi 7hdina al-shirat al-mustagim (tunjukkan kepada kami jalan yang
lurus)."

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa yang dimaksud surat al-Fatihah

ialah surat pembuka dari al-Qur’an. Beraneka ragamnya nama surat al-

' Abuddin Nata, 7Tafsir Ayat-ayat Pendidikan (Tafsir Ayat-ayat Tarbawy), (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2002), .11-12.

"'bid,13

" Ibid.,

B Ibid.,



Fatihah dan maknanya, menunjukkan tentang peran, fungsi, kandungan,
hikmah dan kesitimewaan yang dimiliki surat al-Fatihah tersebut.

b. Asbab al-Nuzul Surat al-Fatihah dan Hubungannya dengan Surat Lain

l. Asbab al-Nuzul Surat al-Fatihah

Sebagaimana namanya yang berbeda-beda, mengenai turunnya surat al-
Fatihah pun banyak riwayat yang menyebutkan. Sebagianmenyebutkan
bahwa surat al-Fatihah diturunkan di Makkah, yaitu pada permulaan
disyari’atkannya shalat, dan surat inilah yang pertama kali diturunkan secara
lengkap tujuh ayat."

Selanjutnya dalam kitab Abab al-Nuzul, Abi Hasan Ali bin Ahmad al-
Wahidy al-Naysaburi mengatakan, bahwa dalam hal turunnya surat al-Fatihah
ini terdapat perselisihan, namun menurut sebagian besar para ahli tafsir
bahwa surat al-Fatihah turun di Makkah dan termasuk surat dari al-Qur’an

yang pertama kali diturunkan. Lebih lanjut ia menyebutkan:
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Telah menceritakan kepada kami, bahwa Abu Ishaq Ahmad bin
Muhammad al-Mufassir berkata: “telah menceritakan kepada kami bahwa al-
Hasan bin Ja’far al-Mufassir berkata: “telah menceritakan kepada kami Abu
al-Hasan bin Muhammad bin Muhammad bin Mahmud al-Mawardzy berkata,
bahwa Abdullah bin Mahmud al-Su’diy berkata, bahwa Abu Yahya al-
Qushara berkata, bahwa Marwan b in Mu’awiyah dari al-Wila bin al-
Musayyah dari al-Fadhil bin Umar, dari Ali bin Abi Thalib a.s. berkata bahwa

79.

84

' Abi Laits Nasr bin Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim al-Samarqandy, 7afsir al-
Samarqandy al Musamma Bahr al-Ulum, Juz 1, (Beirut-Libanon: Daar al-Kitab al-Ilmiah, t.th.),. 78-
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Fatihah al-Kitab (surat al-Fatihah) diturunkan di Makkah dari perbendaharaan
yang terdapat di bawah Arasy."

Pendapat yang lain menyatakan bahwa surat al-Fatihah turun di Madinah,
sebagaimana dikemukakan oleh Mujahid, walaupun pendapat ini menurut al-
Husain bin al-Fahili sebagai pendapat yang tergesa-gesa dan janggal.
Karenanya, ulama lain kebanyakan menyangkalnya.16

Selanjutnya ada pula pendapat yang mengatakan bahwa surat al-Fatihah
diturunkan dua kali, yaitu di Makkah dan di Madinah dengantujuan untuk
memuliakan surat tersebut. Ibn Katsir mengatakan bahwa surat al-Fatihah
diturunkan dua kali; sekali di Makkah dan sekali lagi di Madinah. Sementara
itu ada pula pendapat seperti Abu Laits al-Samarqandi yang mengatakan
bahwa sebagian surat al-Fatihah turun di Makkah, dan sebagiannya lagi turun
di Madinah. Namun pendapat yang terakhir ini sangat aneh menurut Ibn
Kathir."”

Sedangkan mengenai sebab-sebab atau atau peristiwa yang menyertai
turunnya surat al-Fatihah itu, serta dalam situasi dan kondisi yang bagaimana
surat itu turun, dan tahun berapa tepatnya ]|surat itu turun, belum ada
keterangan yang menjelaskannya. Namun dari keterangan bahwa surat al-
Fatihah itu turun pada awal disyari’atkannya shalat, maka dapat diperkirakan
pada saat Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad S.a.w. pindah (hijrah) ke Madinah,

yaitu pada tahun ke-13 dari Kenabian.

"> Abi Hasan Ali bin Ahmad al-Wahidy al-Naysaburi, Asbab al-Nuzul, (Beirut-Libanon: Daar
al-Kitab al-Araby, t.th.), 29.

' Tbid.,

' Ibn Katsir al-Damasqy, ...... 18.
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Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa pendapat yang kuat
mengenai turunnya surat al-Fatihah, adalah yang menyatakan bahwa surat al-
Fatihah diturunkan di Makkah. Sedangkan mengenai asbab al-nuzulnya,
belum ada riwayat yang menjelaskan.

2. Hubungan Surat al-Fatihah

Surat al-Fatihah diletakkan pada awal al-Qur’an dan secara organis
mempunyai hubungan yang erat dengan surat sesudahnya, yaitu surat al-
Baqgarah. Hubungan tersebut antara lain bahwa dalam surat al- Fatihah
disebutkan tiga kelompok manusia, yaitu: 1) yang dianugerahi nikmat oleh
Tuhan, 2) yang dimurkai, dan 3) yang sesat.'®

Ketiga kelompok tersebut dibicarakan secara panjang lebar dalam surat al-
Bagarah. Di samping itu, pada surat al-Fatihah diajari bagaimana manusia
memohon hidayah dan dalam awal surat al-Baqarah ditegaskan bahwa al-
Qur’an adalah hidayah bagi mereka yang bertakwa.

Menurut Ibrahim Umar al-Bigqay (w. 1480 M.) seorang mufasir yang
menekuni bidang hubungan antar ayat-ayat dan surat al-Qur’an, sebagaimana
dikutip oleh M. Quraisy Shihab menegaskan bahwa keterkaitan antara ayat
dan surat al-Qur’an sedemikian eratnya, sehingga dapat dikatakan bahwa
sebenarnya tidak ada akhir dari ayat-ayat al- Qur’an. Al-Qur’an menurut al-
Biqgay bagaikan suatu rantai yang berkesinambungan sehingga surat al-Nas
(Aku berlindung kepada Tuhan, Pemeliharaan manusia) yang diletakkan pada
bagian terakhir al-Qur’an masih berhubungan erat dengan surat al-Fatihah

yang merupakan awal al- Qur’an. Hubungan tersebut dapat dipahami bila

¥ M. Quraisy Shihab, Tafsir al-Qur’an al-Karim,; Tafsir Surat-surat Pendek Berdasarkan
Urutan Turunnya Wahyu, (Bandung: Pustaka al-Hidayah, 1999), . 6.
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diingat perintah Tuhan agar sebelum membaca awal al-Qur’an, seseorang
hendaknya berta awwudz (membaca a’udzu billah)."”

Dari keterangan di atas dapat diketahui bahwa surat al-Fatihah memiliki
hubungan dengan surat sesudahnya, yaitu surat al-Bagarah. Hubungan ini bisa
dilihat bahwa dalam surat al-Fatihah disebutkan tiga kelompok manusia,
yaitu: yang dianugerahi nikmat oleh Tuhan, yang dimurkai, dan yang sesat.
Selanjutnya, bahasan mengenai ketiga kelompok tersebut dibicarakan secara
panjang lebar dalam surat al-Baqarah.

c. Makna Surat al-Fatihah

Ada perbedaan pendapat mengenai jumlah ayat surat al-Fatihah.
Perdebatan muncul seputar apakah laftadz bismillahirrahmanirrahim termasuk
bagian dari surat al-Fatiah atau tidak. Perbedaan itu hanyalah masalah
khilafiyah, yang masing-masing mengemukakan argumentasi yang sama-sama
kuat. Karenanya, perlu dikembangkan sikap toleransi, yaitu mempersilahkan
kepada umat untuk mengikuti pendapat mana yang dirasakan paling cocok.

Keseluruhan suarat al-Fatihah adalah sebagai berikut

IO SPr R @ W S * P 6 S FRHOORC)
QT *F COPORI YW I DD EHONYO"BWa S
GO PrOe@Wa 3= X  acvQORETED Swa S
NHI0e0 GETREHOIY >  FROQ0O"0Wwa S
COEENIIT XKOa *¥O0RD WBH FooQlla Foa e
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Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang®
(1). Segala puji?' bagi Allah, Tuhan semesta alam(2).”> Maha Pemurah lagi

19 .
1bid.
 Maksudnya: saya memulai membaca al-Fatihah ini dengan menyebut nama Allah. Setiap
pekerjaan yang baik, hendaknya dimulai dengan menyebut asma Allah, seperti makan, minum,
menyembelih hewan dan sebagainya. Allah ialah nama zat yang Maha Suci, yang berhak disembah
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Maha Penyayang (3). Yang menguasai® di hari Pembalasan (4). ** Hanya
Engkaulah yang Kami sembah® dan hanya kepada Engkaulah Kami meminta
pertolongan[5]. Tunjukilah26 Kami jalan yang lurus (6). (yaiitu) jalan orang-
orang yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka; bukan (jalan) mereka
yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat (7).’

Makna mufradat dari ayat tersebut adalah sebagai Dberikut:

eSO OR] (Dengan menyebut nama Allah)
* SQEORI S wa I (Segala  puji  bagi  Allah) NY
&V ORHOAD MMee S TO 0 (Tuhan semesta alam)

FH0N0"® W - &IIOPPrA"@®we 3 (Yang Maha Pengasih
lagi Maha Penyayang) % $*0eQ M e sFa 3 0> 7060 @ NEHOIE
(yang merajai Hari pembalasan)
4AEVPICO0€CON L OO O®ONE wa I  (Jalan  yang
[urus/kebenaran) ¥v'Q.er® # 6. Ko (Jalan yang sesat).”*

Pertama, lafadz & CH0N.0"0® wa .
TOePrAe@we Lo FHSOORC] * Kata ism menurut al-
Baidhawi adalah lafadz yang menunjukkan pada nama pribadi seseorang

seperti Muhamamd dan manusia, atau menunjukkan pada sebuah pengertian

dengan sebenar-benarnya, yang tidak membutuhkan makhluk-Nya, tapi makhluk yang membutuhkan-
Nya. Ar Rahmaan (Maha Pemurah): salah satu nama Allah yang memberi pengertian bahwa Allah
melimpahkan karunia-Nya kepada makhluk-Nya, sedang Ar Rahiim (Maha Penyayang) memberi
pengertian bahwa Allah Senantiasa bersifat rahmah yang menyebabkan Dia selalu melimpahkan
rahmat-Nya kepada makhluk-Nya.

*! Alhamdu (segala puji). memuji orang adalah karena perbuatannya yang baik yang
dikerjakannya dengan kemauan sendiri. Maka memuji Allah berrati: menyanjung-Nya karena
perbuatannya yang baik. lain halnya dengan syukur yang berarti: mengakui keutamaan seseorang
terhadap nikmat yang diberikannya. kita menghadapkan segala puji bagi Allah ialah karena Allah
sumber dari segala kebaikan yang patut dipuji.

* Rabb (tuhan) berarti: Tuhan yang ditaati yang Memiliki, mendidik dan Memelihara. Lafal
Rabb tidak dapat dipakai selain untuk Tuhan, kecuali kalau ada sambungannya, seperti rabbul bait
(tuan rumah). 'Alamiin (semesta alam): semua yang diciptakan Tuhan yang terdiri dari berbagai jenis
dan macam, seperti: alam manusia, alam hewan, alam tumbuh-tumbuhan, benda-benda mati dan
sebagainya. Allah Pencipta semua alam-alam itu.

» Malik (yang menguasai) dengan memanjangkan mim,ia berarti: pemilik. dapat pula dibaca
dengan Malik (dengan memendekkan mim), artinya: Raja.

* Yaumiddin (hari Pembalasan): hari yang diwaktu itu masing-masing manusia menerima
pembalasan amalannya yang baik maupun yang buruk. Yaumiddin disebut juga yaumulgiyaamah,
yaumulhisaab, yaumuljazaa' dan sebagainya.

» Na'budu diambil dari kata 'ibaadat: kepatuhan dan ketundukkan yang ditimbulkan oleh
perasaan terhadap kebesaran Allah, sebagai Tuhan yang disembah, karena berkeyakinan bahwa Allah
mempunyai kekuasaan yang mutlak terhadapnya.

%% Nasta'iin (minta pertolongan), terambil dari kata isti'aanah: mengharapkan bantuan untuk dapat
menyelesaikan suatu pekerjaan yang tidak sanggup dikerjakan dengan tenaga sendiri.

7 Yang dimaksud dengan mereka yang dimurkai dan mereka yang sesat ialah semua
golongan yang menyimpang dari ajaran Islam.

* M. Quraisy Shihab,..... 8
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abstrak seperti ilmu dan kesopanan. Dengan demikian, pada konteks ini kata
ism menunjukkan pada nama Allah, di mana ayat-ayat al-Qur’an banyak
memerintahkan agar menyebut nama-Nya.”’

Selanjutnya lafadz Allah, adalah nama khusus bagi zat yang wajib dipuja
dan tidak dapat diberikan sama sekali nama tersebut kepada selain Dia,
sebagaimana orang Arab Jahiliyah ketika ditanya siapakah yang menciptakan
langit dan bumi; ia menjawab Allah, dan jika ditanya apakah a/-Lata dan al-
Uzzatermasuk sesuatu yang diciptakan? Ia menjawab tidak.*

Al-Rahman al-Rahim, sebagaimana dikemukakan oleh Ibn Katsir, kedua-
duanya diambil dari kata al-rahmah, yang berarti pengertian yang
bersemayam dalam hati yang dimunculkan oleh orang yang memiliki dalam
bentuk perbuatan baik terhadap orang lain. Lafadz a/-rahman menunjukkan
pada sifat orang yang melakukan kasih sayang denagn cara memberikan
kenikmatan dan kebaikan pada orang lain. Sedangkan a/-rahim menunjukkan
pada tempat munculnya kasih sayang, karena a/-rahim mengacu kepada sifat
yang tetap dan mesti berlangsung selama-lamanya. Karenanya, jika Allah
diberi sifat al-rahman, maka maksudnya bahwa Allah adalah Zat yang
berkuasa memberikan kenikmatan, namun ini tidak dapat dipahami bahwa
alrahmah termasuk sifat yang wajib selamanya pada Allah. Sedangkan jika
sesudah itu disifati dengan a/-rahim, maka dapat diketahui bahwa pada zat

Allah terdapat sifat yang tetap dan terus berlangsung, yaitu al/-rahmah yang

** Nasiruddin bin Muhammad al-Syairazi al-Baidhawi, 7afsir al-Baidhawi al-Musamma al-
Nur al-Tanzil wa al-Israr al-Ta’wil, Juz 1, (Beirut-Libanon: Daar al-Kitab al-Ilmiah, t.th.),6.
% Ibn Katsir al-Damasqy, 20.



pengaruhnya terlihat dalam berbuat baik kepada seluruh ciptaan-Nya
selamalamanya.®!

Kedua lafadz VY ORHOAID M e I T X
COPORIY MW@ I Ny  Menurut Ibn Katsir, maksud dari lafadz a/-
hamdu dari segi bahasa adalah pujian atau sanjungan terhadap perbuatan baik
yang dilakukan oleh seseorang melalui uasahnya apakah semula ia mengharap
pujian atau tidak. Kata a/-hamdu ini selanjutnya menjadi pangkal kalimat
pernyataan syukur, sebagaimana Allah tidak bersyukur kepada seorang hamba
yang tidak memuji-Nya. Hal yang demikian didasarkan pada alasan karena
menyatakan kenikmatan dengan lisan danpujian terhadap orang yang
melakukannya menyebabkan ia terkenal di kalangan sesama manusia, dan
menyebabkan pemiliknya memiliki perasaan yang menyenangkan. Adapun
bersukur dengan hati termasuk perbuatan yang tidak tampak dan sedikit
sekali orang yang mengetahuinya, demikian juga bersyukur dengan perbuatan
tidak dapat terlihat tampak jelas di kalangan manusia.’*

Sedangkan kata rabb menurut al-Maraghi dapat berarti pemilik yang
mendidik yaitu orang yang mempengaruhi orang yang dididiknya dan
memikirkan keadannya. Sedangkan pendidikan yang dilakukkan Allah
terhadap manusia ada dua macam; yaitu pendidikan, pembinaan atau
pemeliharaan terhadap kejadian fisiknya yang terlihat pada pengembangan
jasa atau fisiknya sehingga mencapai kedewasaan, serta pendidikan terhadap
perkembangan potensi kejiwaan dan akal pikirannya, pendidikan keagamaan

dan akhlaknya yang terjadi dengan diberikannya potensi-potensi tersebut

! bid.,
2 1bid, 21
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kepada manusia, sehingga dengan itu semua manusia mencapai kesempurnaan
akalnya dan bersih jiwanya. Selanjutnya kata rabb dapat pula digunakan oleh
manusia, seperti ungkapan rabb al-dar memiliki rumah dan rabb hadzihi
alan’am yang berarti memiliki binatang ternak ini.”?

Adapun kata al-alamin yang bentuk tunggal a/am adalah meliputi seluruh
yang tampak ada. Kata alamin ini biasanya tidak digunakan kecuali pada
kelompok yang dapat dibedakan jenis dan sifat-sifatnya yang lebih mendekati
pada makhluk yang berakal, walaupun bukan manusia, sebagaimana yang
dikemukakan oleh Ibn Katsir. Yang dapat dimasukkan ke dalam kelompok ini
adalah alam al-insan (alam manusia), alam al-hayawan (alam binatang), dan
alam nabat (alam tumbuh-tumbuhan), dan tidak dapat dimasukkan a/am al-
hajar (alam batu), alam al-turab (alam tanah). Pengertian ini didasarkan pada
adanya kata rabb yang mendahului kata a/am tersebut, yang berarti mendidik,
membina, mengarahkan dan mengembangkan yang mengharuskan adanya
unsur kehidupan seperti makan dan minum serta berkembang biak. Sedangkan
batu dan tanah tidak memiliki unsur-unsur yang demikian itu.**

Setiap pujian yang baik hanyalah untuk Allah, karena Dia-lah sumber
segala yang ada. Dia-alah yang mengerahkan seluruh alam dan mendidiknya
mulai dari awal hingga akhir dan memberikannya nilai-nilaikebaikan dan
kemaslahatan. Dengan demikian, puji itu hanya kepada pencipta dan syukur
kepada yang memiliki keutamaan.™

Ketiga, tafsir makna R0 0@ Wwe I &IIOOPA® W I

Sebagaimana dikemukakan oleh Ibn Katsir di atas, bahwa al-rahman adalah
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yang memberikan kenikmatan yang baik kepada hamba-hamba-Nya tanpa
mengenal batas dan akhir. Lafadz ini hanya untuk Allah dan tidak dapat
dilekatkan pada yang lain-Nya. Sedangkan a/-rahim adalah Zat yang padanya
terdapat sifat rahmah (kasih sayang) yang daripadanya dapat dimbul
perbuatan yang baik.*°

Keempat, tafsir makna. Kata maliki berarti mengatur perilaku orang-orang
yang berakal dengan cara memberikan perintah, larangan dan balasan. Hal ini
sejalan dengan ungkapan malik al-naas yang mengatur dan menguasai
manusia.”’

Sedangkan lafadz a/-din dari segi bahasa digunakan untuk pengertian a/-
hisab, yakni penghitungan, dan berarti pula memberikan kecukupan,
pembalasan yang setara dengan perbuatan yang dilakukan manusia semasa
hidup di dunia.*®

Kelima, tafsir makna€ N2 NE X TIed6] YNGR JOXNOR Ju |
XO€Ew>¢Qa ¥QND Kata ibadah dalam ayat ini menurut al-
Maraghi berarti merendahkan yang disertai perasaan dan getaran hati yang
muncul karena menggunakan Zat Yang Disembah (Allah) yang didasarkan
pada keyakinan bahwa pada-Nya terdapat kekuasaan yang hakikatnya tidak
dapat dijangkau oleh akal pikiran, karena melampaui batas yang dapat

dijangkau oleh pemikiran atau dicapai oleh sejauh kemampuan nalarnya.*’

Menurut al-Maraghi, inti ayat ini berisi perintah Allah agar seseorang

tidak menyembah selain Allah, karena Dialah yang tersendiri denagn

% Ibid.,

7 1bid,24

¥ Ahmad Musthafa al-Maraghi,. 35.
* Ibid.,
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kekuasaan-Nya. Selain itu, ayat itu juga melarang seseorang menyekutukan-
Nya atau mengagungkan selain diri-Nya, dan menyuruh agar tidak meminta
pertolongan kepada selain Dia atau meminta pertolongan yang dapat
menyempurnakan perbuatannya dan menyampaikan kepada hasil yang

diharapkan.*

Keenam, tafsir lafadz *RDAEVOICO0€COM W .
OOOONY KW Fa #3002 a = [XIKata hidayah yang
terdapat dalam ayat ini menurut Ibn Katsir mengandung arti petunjuk yang

membawa kepada tercapainya sesuatu yang diharapkan.*'

Sedangkan a/l-shirath menurut Jalaluddin al-Suyuthi berarti jalan, dan
mustaqim berarti lurus, lawan dari bengkok. Selanjutnya, hidayah Allah yang
diberikan kepada manusia bermacam-macam. (1) Aidayah al-ilham, yaitu
hidayah yang diberikan keapda bayi sejak kelahirannya, seperti perasaan
butuh terhadap makanan dan ia menangis karena mengharapkan makanan
tersebut. (2) hidayah al-hawas. Hidayah ini dan hidayah yang pertama
keduaduanya diberikan kepada manusia dan binatang, bahkan kedua hidayah
tersebut lebih sempurna pada binatang dibandingkan pada manusia, karena
hidayah ilham dan hidayah hawas pada manusia pertumbuhannya amat
lambat, dan bertahap dibandingkan pada binatang, yang ketika lahir sudah
dapat bergerak, makan, berjalan dan sebagainya. (3) hidayah al-agl, yaitu
hidayah yang kedudukannya lebih tinggi daripada hidayah yang pertama dan

kedua. Hidayah ini hanya untuk manusia, karena manusia diciptakan untuk

2 1bid 36
* Tafsir ibn kathis, 26
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hidup bersama dengan yang lainnya, sedangkan ilham dan hawasnya tidak
cukup untuk mencapai kehidupan bersama itu. Untuk mencapai kehidupan
bersama orang lain harus disertai akal yang dapat memperbaiki kesalahan
yang diperbuat pancaindera. Pancaindera terkadang melihat tongkat yang
sebenarnya lurus menjadi bengkok ketika tongkat itu berada dalam air, dan
terkadang lidah merasakan pahit terhadap makanan yang sebenarnya manis,
dan sebaginya. (4) hidayah al-adyvan wa al-syara, yaitu hidayah yang
ditujukan kepada manusia yang cenderung mengikuti hawa nafsunya,
membiarkan dirinya terperdaya oleh kelezatan duniawi dan syahwat
menempuh jalan keburukan dan dosa, saling bermusuhan antara sesamanya,
saling mengahalkan antara satu dan lainnya yang kesemuanya itu terjadi
karena akalnya dikalahkan oleh hawa nafsu. Keadaan seperti ini dijelaskan
batas-batas dan aturan, agar mereka berpegang teguh kepadanya. Batas-batas
dan aturan tersebut adalah hidayah a/-din yang diberikan oleh Allah kepada
manusia. Karenanya, tafsir ayat tersebut berarti petunjuk jalan yang lurus

(shirat), yaitu Islam.*

Ketujuh, tafsir lafadz
8é ORI xO OxEN LA Lo XOOeORD

QTA> B HEOMwa X NOIBXIN JERNONEH IR
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Yang dimaksud dengan kata a/-ladzina dalam ayat ini menurut Ibn Katsir

adalah orang-orang yang mendapatkan kenikmatan Allah, yaitu para Nabi,

*2 Jalaluddin al-Syuyuthi, al-Dur al-Mansur fi Tafsir al-Mansur, Juz I, (Beirut-Libanon: Daar
al-Kitab al-Imiah, t.th.), 40-48.



orang-orang yang jujur, orang-orang yang shaleh yang terdiri atas kelompok
pemeluk Islam terdahulu.®’

Sedangkan a/-maghdlubi alaihim sebagaimana dikemukakan oleh al-
Maraghi adalah orang-orang yang menolak agama yang benar yang
disyari’atkan Allah kepadanya. Mereka berpaling dari kebenaran dan tetap
mengikuti apa yang diwariskan nenek moyang mereka, dan semua itu
menyebabkan mereka dimasukkan ke dalam neraka jahanam.**

Lafadz a/-d/allin adalah orang-orang yang tidak mengenal kebenaran, atau
tidak mengetahui sesuatu secara benar, yaitu orang-orang yang kepadanya
tidak sampai risalah, atau sampai risalah kepada mereka namun mereka
enggan mengikutinya.45

Dari pendapat para mufasir di atas dapat disimpulkan bahwa kandungan
surat al-Fatihah di atas mengandung pokok-pokok kandungan al-Qur’an
secara global, yaitu mengenai tahuid, janji dan ancaman, ibadah yang
menghidupkan tauhid, penjelasan tentang jalan kebagahiaan dan cara
mencapainya di dunia dan di akhirat, dan pemberitaan atau kisah generasi
terdahulu. Kelima pokok ajaran terserbut tercermin pada; ajaran tauhid pada
ayat kedua dan kelima, janji dan ancaman tersurat pada ayat pertama, ketiga
dan ketujuh, ibadah pada ayat kelima dan ketujuh, sedangkan sejarah atau
kisah masa lalu diisyaratkan oleh ayat terakhir.

Jika di atas telah disebutkan kandungan makna surat al-Fatihah secara

umum, maka berikut ini akan dikemukakan mengenai pokok-pokok ajaran

* Tafsir ibn kathir 27
* Tafsir al-Maroghi 37
* Ibid.,
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Islam yang termuat dalam surat al-Fatihah. Pokok-pokok ajaran Islam yang

termuat dalam surat al-Fatihan dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Keimanan

Maksudnya ajaran keimanan kepada secara menyeluruh. Pada surat ini
diperkenalkan tentang sifat-sifat Allah yang diwakili oleh lafadz a/-Rahman
dan a/-Rahim (Maha Pengasih dan Maha Penyayang) yang diulang masing-
masing dua kali; dan perbuatan Allah yang diwakili oleh lafadz rabb al-
‘alamin (Yang menguasai, Memelihara, Membina, Mendidik, Mengarahkan
dan membina seluruh alam), terutama alam yang memiliki unsur kehidupan,
makan-minum dan bergerak, serta adanya hari akhir yang diwakili oleh lafadz
malik yaum al-din (Y ang menguasai Hari Pembalasan).

Pokok-pokok ajaran tentang keimanan yang terdapat dalam surat al-
Fatihah di atas sama sekali tidak menyinggung masalah zat Tuhan, karena hal
ini termasuk masalah yang tidak mungkin dijangkau oleh pancaindera dan
akal manusia yang terbatas. Ajaran keimanan dalam surat al-Fatihah
menekankan tentang pentingnya mengenal Allah melalui pengamatan secara
seksama terhadap sifat dan perbuatan Allah yang tampak di jagat raya ini.
Keimanan yang dapat menghasilkan keikhlasan, kejujuran, tanggung jawab,
kreativitas dan motivasi yang termuat dalam surat al- Fatihah harus
mendasari seluruh perbuatan baik yang akan dilakukan oleh manusia,

sehingga perbuatan tersebut di samping akan bernilai ibadah juga tidak akan
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disalahgunakan untuk tujuan-tujuan yang dapat merusak dan merugikan umat
manusia.

b. Ibadah

Pokok ajaran tentang ibadah diwakili oleh ayat 7yyaka na’budu wa iyyaka
nasta’in (Kepada-Mu kamu mengabdi dan kepada-Mu kami memohon
pertolongan). Kata ibadah yang pada intinya ketundukkan untuk
melaksanakan segala perintah Allah mengandung arti yang luas, yaitu bukan
hanya ibadah dalam arti khusus seperti shalat, puasa, zakat, dan haji,
melainkan juga ibadah dalam arti luas, yaitu seluruh aktivitas kebaikan yang
dilakukan untuk mengangkat harkat dan martabat manusia dengan tujuan
ikhlas karena Allah S.W.T. Menurut Rasyid Ridha bahwa kandungan ibadah
dimaksud juga akan menghidupkan tauhid dalam hati dan mematrikannya
dalam jiwa.*

Ibadah dalam arti yang demikian itulah yang harus dijadikan tujuan dalam
pendidikan Islam sebagaimana disebutkan di atas. Dengan cara ini,
pendidikan akan memiliki kontribusi dalam menyiapkan sumber daya
manusia yang mampu berkiprah di tengah-tengah masyarakat.Manusia yang
mampu beribadah itulah manusia yang akan memberimanfaat pada dirinya
dan manfaat bagi orang lain.

c. Hukum Agama (Syari’ah)

Pokok ajaran tentang ajaran agama diwakili oleh ayat 7Adina alshirat al-
mustaqim. Lafadz ini secara harfiah mengandung arti tentang kebutuhan

manusia terhadap jalan yang lurus. Jalan lurus ini adalah agama dengan

46
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segenap hukum atau syari’ah yang terkandung di dalamnya. Agama yang

berasal dari Allah ini berfungsi sebagai rahmat yang diperlukan manusia

untuk mengatasi berbagai kekurangan dirinya.

II. Hubungan Mahluk Dan Khalig Menurut Quraish Shihab Dan Abuya
Busyro Karim

a. Qurais shihab

Sedangkan dalam tafsirnya al-Qur’an karim qurais shihab menafsirkan

hubungan antara makhluq dan khaliq tersebut bisa dilihat pada :
1. Ayat kedua

Kata Alhamdu sering kali dimaknai dengan pujian atau maknanya
dianggap mirip dengan syukur, namun pada hakikatnya dalam segi bahasa
kedua kata tersebut mempunyai makna yang berbeda. Hamd (pujian)
disampaikan secara langsung kepada si pemuji maupun keapada yang lain.
Sedangkan syukur pada dasarnya digunakan untuk mengakui dengan tulus
dengan penuh penghormatan akan nikmat yang dianugrahkan oleh yang

disyukuri itu, baik dengan kata-kata maupun dengan perbuatan. *’

Ada tiga hal yang harus dipenuhi oleh yang dipuji sehingga dia atau
perbuatanya layak mendapatkan pujian 1. Indah (baik) 2. Diperbuat secara

sadar, dan 3. Tidak terpaksa atau dipaksa.*®

Kata alhamdu dalam surat al-Fatihah ini ditunjukan kepada Allah. Ini

berarti bahwa Allah dalam segala perbuataNya telah memenuhi ketiga unsur

" QuraishShihab, Tafsir al-Quran al-Karim (Bandung: Pustaka Hidayah, 1999),18
48 .
Ibid , 19
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yang sudah disebutkan diatas. Hal ini seperti yang disebutkan dalam al-

Qur’an :

LY PR Xo) + P oS KES>EN0 W D+@
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Yang demikian itu adalah Allah, Tuhanmu, Pencipta segala sesuatu, tiada
Tuhan (yang berhak disembah) melainkan dia; Maka Bagaimanakah kamu
dapat dipalingkan?*’

Ayat ini menyatakan bahwa tidak ada suatupun yang wujud ecualai
ciptaan Allah semata. ciptaanNya selalu baik sebagaimana ditegaskan dalam

surat al-sajdah ayat 7:
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Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya dan yang
memulai penciptaan manusia dari tanah.

Disamping itu Allah melakukan segala sesuatu atas kehendakNya, Dia

tidak dapat dipakasa bahkam Dialah yang berkemampuan untuk memaksa.

Dari keteranagn diatas dapat disimpulkan bahwa Allah lah yang
menciptakan segala sesuatau dengan segala kesempurnaanNya maka patuttlah
jika hanya Dia yang berhak untuk mendapatkan pujian. Jika ketika menyebut
nama Alalh dapat terbayang didalam benak keseluruhan sifat-sifat Allah,

baiak yang memiliki hubungan dengan Makhluk-makhlukNya ataupun tidak,

* |bid;346
% |bid; 415
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maka kata Rabb hanya menggambarkan Tuhan dengan segala sifat-sifatNya

yang mempunyai kaitan dengan makhlukNya. °'

Oleh sebagian ulama ayat kedua dari suart al-Fatihah ini dinilai
mmepunyai dua makana yang pertama: berupa pujian kepada Allah dalam
bentuk ucapan, yang kedua berupa syukur kepadanya dalam bentuk
perbuatan. Kedua sisi ini tergabung dalam ucapan alhamdu lillah, sejalan
dengan penjelasan yang dikemukakan diatas. A/hamdulillah dalam surat al-
Fatihah ini menggambarkan segala anugrah Tuhan yang dapat dinikmati oleh

MakhlukNya terutama manusia.”
2. Ayat ke tiga

Al-rahman dan al-Rahim dalam ayat ketiga ini bertujuan menjelaskan
bahwa pendidikan dan pemeliharaan Allah sebagaimana yang disebutkan pada
ayat kedua, sama sekali bukan untuk kepentingan Allah atau suatu pamrih,
seperti halnya seseorang atau suatu perusahaan yang menyekolahkan
karyawannya. Pendidikan dan pemeliharaanya itu semata-mata karena rahmat
dan kasih sayang Tuhan yang dicurahkan kepada makhluk-makhlukNya,

demikian pendapat Muhammad Abduh.
3. Ayat ke lima

s *OROS0 COEELIIT K@z ¥ORD
RRS VeV DedSOme

> QuraishShihab, Tafir al-Quran al-Karim (Bandung: Pustaka Hidayah, 1999), 22

2 Ahmad Chozin, Al-Fatihah, membuka mata batin dengan surat pembuka( Serambi llmu
Merdeka: Jakarta,2008) 22
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Hanya Engkaulah yang Kami sembah[6], dan hanya kepada Engkaulah Kami
meminta pertolongan’

kandungan surat al-Fatihah menurut sebuah hadis dibagi oleh Allah
menjadi dua bagaian , setengah untukNya dan setengah yang lain untuk

hambaNya.>*

“Shalat Aku bagi menjadi dua bagian, (satu bagian) untuk-Ku dan (satu
bagian) untuk hamba-Ku dan kuberi Hamba-Ku apa yang
dimohonkannya”(diriwayatkan oleh Muslim, An-Nasa’iy dan lain-lain dari
sahabat Abu Hurairah)

Yang dimaksud dengan shalat dalam hadis diatas adalah ayat-ayat surat al-

Fatihah.

Ayat-ayat yang merupakan “bagian” Allah itu adalah ayat-ayat yang
membicarakan sifat-sifat Allah dan kekuasaanNya yang tidak terbatas, dari
basmalah samapi dengan maliki yaum al-din. Adapun ayat kelima ini adalah
“ayat bersama’ sebagian untuk Allah dan sebagian untuk MahlukNya. Yang
untuk Allah adalah pernyataan iyyaka na’budu, sedang untuk hambaNya

dimulai dengan permohonan 7yyaka nastain, sampai dengan akhir surat.>

Seperti yang sudah dijelaskan diatas kata abd mempunyai banayak arati,
tetapi disini Qurais Shihab beberapa arti yang bertolak belakang, kata abd
diartikan sebagai kekokohan dan juga diartikan sebagai kelemah lembutan.
Abd dapat berarti “hamba sahaya”, “anak panah yang pendek dan lebar” ini

yang menunjukan makna kekokohan, sedang yang bermakna kelemah

>3 Departemen Agama;1
> QuraishShihab, 7afsir al-Quran al-Karim (Bandung: Pustaka Hidayah, 1999), 32
55 .

Ibid;33
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lembutan adalah abd yang diartikan “tumbuhan yang bmemiliki aroma yang

harum”, >°

Seseorang yang menjadi abd (hamba) tidak memiliki suatu apapun, apa
yang dimilikinya adalah milik tuannya. Dia adalah anak panah yang dimiliki
oleh tuanya untuk tujuan yang dikehendaki dan dia juga harus mampu

member aroma yang harum bagi sekitarnya.

Pengabdian bukan sekedar ketaatan, seseorang bisa saja tunduk dan taat
pada sesuatu, namun apa yang dilakukan belum dinamakan ibadah atau

pengabdian.

Ja’far al-Sha diq menjelaskan bahwa hakikat pengabdian tercermin dalam

tiga hal

Pertama; si pengabdi tidak menganggap apa yang berada dalam
genggaman tangannya sebagai miliknya, karena yang dinamai hamba tidak

memiliki sesuatu, apa yang “dimilikinya” adalah milik tuanya.

Kedua : segala usahanya hanya berkisar pada melaksanakan apa y ang
diperintahkan oleh siapa yang kepadanya mereka mengabdi, atau menghindari

larangan-larangannya.

Ketiga : tidak memastikan sesuatu untuk dilaksanakan kecuali dengan

mengaitkanya kepada siapa ia mengabadi.”’

Dengan demikian seseorang yang mengabdi kepada Allah dengan sepenuh

pengabdian akan melaksakan seluruh perintah Allah dan menajahui seluruh

*® |bid.
> |bid ;34-57
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laranganNya. Pengabdian yang tertera dalam ayat ini tidak terbatas pada hal-
hal yang diungkapakan oleh ahli hukum islam (figh) seperti sholat, puasa, z
kat, dan haji, akan tetapi mencangkup segala macam aktitifitas manusia, Baik
yang aktif maupun yang pasif, sepanjang tujuan dari setiap gerak dan langkah

itu adalah Allah SWT.

Setelah menyatakan 7yyaka na’budu ( hanya kepadaMu kami mengabdi),
atau dengan kata lain “kami adalah milikmu” pembaca surat al-Fatihah juga
menyatakan 7yyaka nastain ( dan hanya kepadaMu kami mohon pertolongan).
Jika kita memohon bantuan, maka itu berarti olch satu dan lain sebab kita
tidak dapat atau terhalang meraih apa yang dimohonkan kecuali mendapatkan
bantuan. Tetapi permintaan atau permohonan ini tidak akan berarti jika kita
berlepas tangan atau menyerahkan sepenuhnya kepada siapa yang kita mintai
agar apa yang kita mionta bisa terpenuhi. Dengan kata lain walu dengan
memohon bantuan, peran aktif si pemohon dalam batas kemampuanya tetap
dituntut. Dari penjelasan dari arti kata istianah (permohonan bantuan) seperti

yanmg dikemukakan maka waiyyaka nastain mengandung duakonsenkwesi

Pertama : bahwa sipemohon harus berperan aktif bersama dengan siapa

yang kepadanya ia bermohon demi tercapainya apa yang dimohonkan.

Kedua : si pemohon berjanji untuk tidak memintak bantuan kecuali kepada

Allah semata-mata.

Seseorang yang beriman berfikir bahwa segala sesuatu berada dalam
kekuasaan Allah, jika ia patuh maka Allah akan memudahkan apa yang jadi

keinginannya, dan membukakan jalan untuknya meskipun jalan tersebut



104

awalnya terlihat mustahil. Jalan yang mustahil inilah yang didapat dari

petrolongan Allah.”®

4. Ayat ke enam

KOO OO NY Kwa 3 PR 2ot JOIZE L Ral s
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Tunjukilah Kami jalan yang lurus

Kata 7hdina diambil dari kata hada, hidayah yang diartikan petunjuk. Kata
ini oleh pakar-pakar bahasa diartikan sebagai “suatu yang menunjukan kepada
yang diharapkan” biasanya suatu (petunjuk) itu disampaikan denagn lemah-

lembut.*°

Ihdina al-shirot al-mustaqim adalah permohonan kepada Allah agar
silfemohon mendapatkan petunjuk agar sipemohon mendapatkan petunjuk ke
jalan yang lurus. Petunjuk Allah bermacam-macam dan bertingkat-tingkat.
Tingkat kedua tidak dapat diperoleh sebelum tingkat pertama didapatkan, dan
tingkat ketiga juga tidak dapat diperoleh sebelum tingkat kedua didapatkan,

begitu seterusnya.

PetunjukNya pada tingkat pertama adalah anugrahNya yang berupa naluri
yang didapat Makhluknya semenjak lahir, seperi contoh tangis bayi ketika ia

dilahirkan kedunia. Kemampuanya menangis merupakan anugrah yang

> Departemen Agama; 1
% Anand Krisna, Membuka Pintu Hati: Surat al-Fatihah untuk orang modern ( Gramedia
Pustaka Utama, Jakarta,1994), 123
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diberikan oleh Allah untuk dijadikan petunjuk kepada orang-orang

disekelilingnya bahwa ia hidup, ada dan membutukan pertolongan.®!

Hidayah atau petunjuk Allah selanjutnya adalah panca indra, petunjuk
tingkat pertama (naluri) terbatas pada penciptaan dorongan untuk mencari
hal-hal yang dibutuhkan. Ia tidak mampu mencapai apapun yang berada di
“luar” tubuh diluar pemilik naluri itu. Namun betapapun tingginya
kemampuan indra manusia, seringkalio hasil yang dicapainya tidak

menggambarkan hakikat yang sebenarnya.

Hidayah yang ketiga yakni taufiq yakni penyesuaian antara kehendak
manusia dengan kehendak Allah. Ini tentunya hanya khusus bagi mereka yang

menerima secara baik hidayat yang kedua.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulakan bahwa ayat ke enam dari surat
al-Fatihah ini mengajarkan agar kita selalu berdoa memohon kepada Allah
agar selalu ditunjukan kejalan yang lurus dan benar. Prjalanan yang
mengantarkan Makhluk menuju kepadaNya, tetapi jalan menujuNya ada yang
luas lagi lurus, ada juga yang sempit dan berliku-liku, ada jalan keatas, ada
yang kebawah dan ada juga jalan yang tidak jelas, sehingga si npejalan tidak
mengewtahui kemana seharusnya ia harus melangkah. Jalan yang luas lagi
lurus itulah yang diharapkan oleh setiap manusia.’’ Sebagaimana yang

diisyaratkan dalam al-Qur’an

TELRE R  ONO0 420K HEr wIiBR S r0ROSO
BOS0ERAD SHOGKAL T RHOHEO L OROER e
= SRR AN X OO PRI OoF oI

ot QuraishShihab, 7afsir al-Quran al-Karim (Bandung: Pustaka Hidayah, 1999), 49
62 ..
Ibid;51
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Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, Maka
(jawablah), bahwasanya aku adalah dekat. aku mengabulkan permohonan
orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, Maka hendaklah mereka

itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-

Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran®.

Sedang jalan yang berliku lagi menyesakan, sangat jauh dan melelahkan,

walaupun pada akhirnya sampai juga pada Allah.

b. Abuya Busrho karim

Sejak pertama kali diturunkan pada masa awal-awal kenabian sampai hari
ini, al Qur’an tetaplah menjadi kitab terbesar sepanjang abad yang
kehebatanya tidak tertandingi, keindahan kata-kata dan susunan redaksinya
membuktikan tentang kehebatan hakiki al-Qur’an sebagaimukjizat dari Allah.
Kandungan makna yang tesembunyi dibalik keindahan ayat-ayat al-Qur’an
setiap masa banyak memunculkan karya-karya tentang al-Qur’an terutama
dibidang tafsir.

Seperti yang sudah dijelaskan diatas didalam surat al-Fatihah terdapat
banyak sekali ajaran dan kandungan-kandungan yang terdapat didalamnya
termasuk mengenai hubungan antara Makhluk dan Khaliq, menurut analisis
penulis dalam hubungan tersebut dalam surat al-Fatihah bisa dilihat dari

1. Ayat kedua

Misi yang pertama kali dibawah al-Qur’an adalah keimanan ynag dibawa

melalui nabi Muhammad SAW. Nabi-nabi dan rasul-rasul yang telah diutus

sebelum Nabi Muhammad SAW pun menanamkan keimanan kepada

® Departemen Agama 28.
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Umatnya. Keimanan yang dibawa oleh al-Qur’an meliputi keimanan kepada
Allah, Rasul-rasulNya, malaikat-malaikatNya, Kitab-kitab yang telah
diturunkanNya, hari akhirat serta Qada dan QadarNya. Ketika al-Qur,an
diturunkan kepada Nabi Muhammad, Keimanan yang dibawa oleh rasul-rasul
sebelumya sudah hilang. Tauhid yang kholis (murni) tidak ada lagi. Umat-
umat terdahulu yang pernah diutus rasul-rasul kepada mereka dan mempunyai
kitab-kitab samawi yang diturunkan kepada mereka telah menyimpang jauh
dari ajaran-ajaran rasul dan kitabnya. Mereka menganggap rasul-rasul, orang-
orang solih, dan malaikat-malaikat sebagai Tuhan. Dan kitab-kitab samawi
yang sudah diturunkan kepada mereka banyak dirubah oleh tangan mereka

sendiri.

Dalam tafsir al-Asas karya Abuya Busyro Karim terdapat dalam surat al-

Fatihah ayat pertama :
& VY ORHOBRD M Wwa Je WY T *~ QORI ma I
XD

Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam®

Allah adalah sumber kebaikan yang wajib dipuji, seseorang apabila dipuji
karena sifat yang mulia yang ada pada dirinya atau karena jasa-jasa baiknya,
maka pada khakikatnya pujian itu hanyalah milik Allah. Karena hanya Allah
yang memiliki sifat sempurna yang memberikan kebaikan dan kemulyaan

kepada manusia. Penyatan inilah yang menjadi inti dari keimanan kepada

Allah dan merupakan aqidah tauhid yang sebenarnya.

® Ibid; 1
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Keimanan kepada Allah dan segala kesempurnaanNya dan aqidah tauhid
yang murni adalah salah satu dari ajaran islam yang terpenting, sebab hal
tersebut didalam ayat ini ditegaskan bahwa hanya Allah tuhan semesta alam.

Kata rabb selain memiliki arti yang memiliki juga memiliki arti pendidik,
pengasuh. Dengan ini jelas bahwa apapun yang ada dialam ini adalah milik
Allah , dan Allah yang telah menjaga, memilahara, mendidik, mengassuh,
menumbuhkan dan memeliharanya. Dan tidak ada satupun yang
menyekutukan Allah. Sejalan dengan hal ini sangatlah jelas bahwa manusia
itu amat kecil, dan sangat jauh tempatnya akan tetapi tetap berada dalam
lindungan, dan pemeliharaan Allah. Allah telah memberikan kepada manusia
akal, naluri dan kodrat-kodrat alamiah sebagai bekal untuk mmelanjutkan
kehidupanya didunia dan akhirat.

Pendidikan, pemeliharaan, penumbuhan yang dilakukan oleh Allah wajib
diperhatikan dan dipelajari oleh manusia sebagi bentuk tafakkur atas
kekuasaan Allah dan akan meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada
Allah.

Selain berhubungan dengan keimanan dalam tafsir al-Asas juga dijelaskan
lafadz hamdalah juga dihubungkan dengan beberapa hal :

a. Hidayat , Dalam al-Qur’an Allah berfirman

¢ r QCI7RORL QY AA Lo S X €OEOOCNEa 3
RN Q¢ A& &0 wW . [OCAG 4 4860 FXOOAVN W
B +50 K o @CI7RIORL v )AL e Qe
"Segala puji bagi Allah yang telah menunjuki Kami kepada (surga) ini. dan
Kami sekali-kali tidak akan mendapat petunjuk kalau Allah tidak memberi
Kami petunjuk.®®

® |bid: 154
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Sebagai seorang muslim yang beriman kita selayakna selalu membaca
Alhamdulillah, karena menjadi muslim berate kita telah mendapatkan
petunjuk iman dan islam. Allah masih member hidayah kepada kita, sehingga
kita tetap menjadi orang yang beriman. Sebab, sangat banyak umat manusia
yang telah memahami adanya Allah, tetapi mereka tidak menjadikan Allah
sebagai tuhan yang wajib disembahnya, bahkan mereka bertuhan kepada
selain Allah.®

b. Sifat-sifat Allah, seperti yang disebutkan dalam al-Qur’an

e O AA Lo I X COLOOCNE F Pn=D>L60
ORAA L 2840 < we®d Ta €0 RO O*I60
IT7560 € we®d QWErHECOM W F OVN* =:OWNOe
=2 MYl Fa I HITQHE =@ EHe0 ORI A »#
EDVVP ¢ OONENE = €H O FH WX @0

Dan Katakanlah: "Segala puji bagi Allah yang tidak mempunyai anak dan
tidak mempunyai sekutu dalam kerajaan-Nya dan Dia bukan pula hina yang
memerlukan penolong dan agungkanlah Dia dengan pengagungan yang
sebesar-besarnya.®’

Ayat diatas menjelaskan tentang ke-Esaan Allah, Allah adalah dzat yang
maha satu yang tidak beranak juga tidak diperanakakan. Memuji Allah
dengan Alhamdulillah adalah suatu keharusan, karena Allah suci dari sifat-
sifat kemanusiaan atau dari sifat-sifat makhluk selainNya.®®

Allah berbeda dengan ciptanNya . Makhluk Allah tidak ada yang
sempurna. Banyak kekurangan dan kelemahan yang dimiliki oleh ,makhluk
Allah. Hanya Allah yang memiliki segala kesempurnaan, sehingga tidak ada
kelemahan dan kekurangan sedikitpun.®’ Sebaliknya Makhluklah yang

membutuhkan Allah. Allah lah yang mendidik dan merawat seorang hamba

®  Abuya Busyro Karim, Tafir al-Asas... 32

& Departemen Agama; 293
% Abuya Busyro Karim, Tafir al-Asas... 33
69 1.

Ibid;16
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agar menjadi orang yang bermartabat, baik didunia maupun diakhirat , serta
memberikan ampunan kepada hamba Nya yang bersalah apabila Allah
menghendaki.

2. Ayat ke lima

Seluruh persoalan agama tersimpan didalam dua kalimat pendek yang

terdapat dalam ayat

NeEERE JONNEOX Ju) COECERDOI XIQa #ORND
ERF Vv g, D ¢do0Ome

Hanya Engkaulah yang Kami sembah[6], dan hanya kepada Engkaulah Kami
meminta pertolongan’’

lafadz ibadah berasal dari = yang berarti budak, sebagai budak secara
otomatis harus taat,patuh dan tunduk kepada “sang tuan”. Karena patuh dan
tunduk pada giliranya terjadi apa yang disebut dengan penyembahan,
menyembah berati patuh, tunduk dan taat kepadaNya, karena merasa sebagai
budakNya

Lafadz ibadah berasal dari 7’/ madhi “‘abada” atau “’abuda” yang berarti

budak. Sebagai budak secara otomatis harus ta’at, tunduk, dan patuh pada

sang majikan. Perhatikan Firman Allah berikut ini:

*TREE 2040 ILATIO R ORYEROM S RewL

BXO0COE @D .o mOLEd L A S[OENR )
JOCOOR AHAE e OD€@O#¥TNO B BILODI0Q P W@a
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Bukankah aku telah memerintahkan kepadamu Hai Bani Adam supaya kamu
tidak menyembah syaitan? Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang
nyata bagi kamu.”'

Karena patuh dan tunduk, pada gilirannya terjadi apa yang disebut dengan

penyembahan. Menyembah berarti patuh, tunduk, dan taat kepada-Nya,

karena serasa kita ini adalah budak—Nya.72

7 Departemen Agama 1
"Ibid;445
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Abuya juga memberikan definisi bahwa ibadah itu adalah do’a. pengertian
ini didasarkan pada Firman Allah yang berbunyi:
MO RN#ARR L ®o 3 REDZRHO0 dio L0
& LA Lo S OH RO A e CHEXGIOROW
(7N [DZFR PEIN gIIeR ¢)0€05wREed000
PO QHE A O ¢OADAVAY ¢)ODHIE OGS ORR
Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan
Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan

diri dari menyembah-Ku”> akan masuk neraka Jahannam dalam Keadaan hina

dina".”*

Sedangkan secara makna syara’ ibadah dimaknai sebagai perbuatan
seorang mukallaf atas dasar menyalahi (berlawanan) dengan keinginan hawa
nafsunya untuk mengagungkan Tuhannya.

Sedangkan ulama’ yang lain berpendapat bahwa Ibadah adalah suatu nama
yang mencakup semua aspek yang disukai oleh Allah dan diridhai-Nya, baik
perkataan maupun perbuatan, baik secara terang-terangan maupun
tersembunyi.”

Dengan demikian Ibadah itu memiliki Operasional yang sangat luas. la
menyangkut seluk-beluk dan relung-relung kehidupan manusia, baik yang
berhubungan dengan anggota badan dan panca indera ataupun yang
berhubungan dengan harta yang dimilikinya.”® Ibadah yang kita laksanakan
harus diniatkan semata-mata karena Allah, tidak boleh ada tendensi lain yang

menyertainya.

"Dalam permasalahan Ibadah, ahli tasawwuf mengelompokkan Ibadah menjadi tiga bagian,
pertama:. Beribadah kepada Allah semata-mata mengharapkan pahala dari-Nya dan takut akan siksaan
yang sangat pedih. Kedua, beribadah kepada Allah dan menganggap bahwa Ibadah itu perbuatan yang
mulia, jadi selayaknya orang mulia mengerjakan ibadah. Ketiga, beribadah kepada Allah semata-mata
karena-Nya dengan tidak memikirkan dan memperhatikan apa yang akan diperoleh orang tersebut.

"Yang dimaksud dengan menyembah-Ku di sini ialah berdo ‘2 kepada-Ku

7 Departemen Agama; 346

PParto Djumino, Diktat Kuliah Figih Ibadah, Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 1979.

" Abuya Busyro Karim, Tafsir al-Asas... 74-75
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Dalam konteks globalisasi ini, sudah banyak manusia yang salah kaprah
dalam memaknai ibadah yang sesungguhnya. Mereka menjadikan harta dan
jabatan sebagai posisi awal untuk mencapai kepuasan hidup. Mereka
menjadikan harta dan jabatannya sebagai pusat sesembahan. Maka tidak
heran jika muncul Fir’aun-Fir’aun modern, Qarun-Qarun kontemporer dan
Taghut-Taghut yang sangat canggih. Semuanya itu terjadi tidak lain karena
manusia sudah meninggalkan ibadah yang sebenarnya.

Didalam ayat € Q€mpw =>4 XIQa ¥ WD jika direnungi secara
mendalam maka sesorang hamba tidak akan pernah sempurna didialam
penyembahannya kepada Allah SWT, namaun karena sifat Allah yang maha
pengasih dan maha penyayang ayat
VoV D44 OMe Qs #ONO M sebagai bentuk rahmat Allah yang
diturunkan kepada mahkluk-mahlukNya. Jadi ayat tersebut diatas
mengandung penafsiran ketauhidan dan rahmat Allah untuk bekal peribadatan
seorang makhluk kepada KhaligNya.

3. Ayat ke enam

KOO OO NY KW 3 PR 2ot JOIZE el s
XN 4OAEDIISO0COV W S

Tunjukilah Kami jalan yang lurus’’

Menurut wahbah al-Zuhaili terdapat beberapa macam hidayah :”®

Pertama : Hidayah ilham (hidayah al-llham), hidayah ini bersifat umum

dan brlaku untuk semua mahluk Allah baik manusia atau hewan

7 Departemen Agama;1
’® Wahbah al-zuhaili, al-Tafsil al-Munirfi al-Aqidah wa al-Shariah, juz 1 (tt:darl fkr.tt} 65-64
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Kedua : Hidayah panca indra (a/-Khuwas). Hidayah ini berupa alat badani

yangf mudah merasakan sesuatu atau peka terhadap rangsangan dari luar.

Ketiga : Hidayah akal (hidayah al-Aql), hidayah ini khusus Allah berikan
kepa Manusia, dan inilah yang menjadi pembeda antara manusia dengan

makhlugk Allah yang lainya.

Keempat: Hidayah agama (hidayah al-din). Hidayah ini memimpin semua

macam bentuk hidayah yang lain.

Kelima : Hidayah maunah dan taufig , sebab arti taufiq adalah sesuai atau
tepat, sedangkan maunah berarti pertolongan, maka orang yang mendapat
maunah dan taufiq akan berbuat yang sesuai dengan kehendakNya.
Mendapatkan hidayah maunah dan taufig dari Allah berati selalu
berkomitmen dan beristiqgomah dalam melaksanakan ajaran dan perintah

Allah.

Sempurnanya agama islam untuk kebahagian manusia dialam dunia sampai
akhirat, Allah telah menetapkan batas-batas shariat yang berupa peraturan-
peraturan, hukum-hukum dan menjelaskan kepercayaan , memberikan
pelajaran dan perumpamaan-perumpamaan. Semua ini merupakan tuntunan
menuju jalan yang lurus yang telah Allah bentangkan untuk manusia agar
manusia tersebut sampai pada keba hgiaan hidup baik didunia maupun
diakhirat nanti. Maka sungguh amat manusia yang menjalani bats-batas
shariat yang telah Allah tetapkan tersebut, dan amat sengsaralah manusia

yang menghindari diriNya dari jalan tersebut.
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Dari pemamaparan Quraish Shihab dalam tafsirnya hubungan mahluq dan
Khaliq dalam surat al-Fatihah diwakili oleh ayat kedua, ketiga, kelima dan
keenam. Sedangkan dalam tafsirnya Abuya Busyro Karim diwakili oleh ayat
kedua, kelima dan keenam. Dari kedua penafsiran yang penulis papaparkan
diatas ada perbedaan antara Quraish Shihab dan abuya Busyro karim ketika
menafsirkan hubungan antara makhluq dan dan khaliq dalam surat al-Fatihah.
Perbedaan tersebut jelas ketika keduanya menafsirkan ayat kedua . Abuya
Busyro karim ketika menafsirkan ayat kedua dari surat al-fatihah beliau
menyinggung tentang keimanan menurut beliau Allah adalah sumber
kebaiakan yang wajib dipuji karena adanya sifat yang mulia yang
dimilikiNya, karena hanya Allah yang mempunyai sifat sempurna yang
member kebaikan dan kemulyaan kepada manusia. Dan pernyataan inilah
yang menjadi inti dari keimanan kepada Allah, dan merupakan aqidah tauhid
yang sebenarnya. Keimanan kepada Allah dan segala kesempurnaanNya dan
aqidah tauhid yang murni adalah salah satu dari ajaran islam yang terpenting,
sebab hal tersebut didalam ayat ini ditegaskan bahwa hanya Allah tuhan
semesta alam . disamping menjelaskan tentang keimanan beliau juga
menyingung tentang sifat-sifat Allah yang jauh berbeda dengan mahklugNya
Allah maha sempurna dengan segala sifat-sifatNya. Sejalan dengan hal ini
sangatlah jelas bahwa manusia itu amat kecil, dan sangat jauh tempatnya
akan tetapi tetap berada dalam lindungan, dan pemeliharaan Allah. Oleh
karena itu manusia hendaklah selalu memuji Allah disetiap langkahNya agar

selalu mendapatkan Hidayah.
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Sedangkan Quraish Shihab menafsirkan ayat kedua dari surat al-Fatihah
mepunyai dua makana yang pertama: berupa pujian kepada Allah dalam
bentuk ucapan, yang kedua berupa syukur kepadanya dalam bentuk
perbuatan. Kedua sisi ini tergabung dalam ucapan alhamdu lillah, sejalan
dengan penjelasan yang dikemukakan diatas. A/hamdulillah dalam surat al-
Fatihah ini menggambarkan segala anugrah Tuhan yang dapat dinikmati oleh
MakhlukNya.

Kalau Abuya Busyro Karim menyingung perlindungan dan pemeliharaan
Allah kepada mahklugNya diayat kedua, Quraish Shihab membahasnya di
ayat ketiga, mengutip pendapat dari Muhammad Abduh Quraish Shihab
menyebutkan Bahwa A/-rahman dan al-Rahim dalam ayat ketiga ini bertujuan
menjelaskan bahwa pendidikan dan pemeliharaan Allah sebagaimana yang
disebutkan pada ayat kedua, sama sekali bukan untuk kepentingan Allah atau
suatu pamrih, seperti halnya seseorang atau suatu perusahaan yang
menyekolahkan karyawannya. Pendidikan dan pemeliharaanya itu semata-
mata karena rahmat dan kasih sayang Tuhan yang dicurahkan kepada
makhluk-makhlukNya. Sedangkan untuk ayat setelahnya tidak ada perbedaan

yang mencolok antara keduanayan.



